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Abstraksi

Salah satu cara untuk mengatasi masalah penyetingan  pada sistem operasi Windows 9x yaitu dengan memanipulasi registrynya. Registry merupakan suatu database yang menyimpan pengaturan hardware dan software yang ada dalam komputer. Pada jaringan LAN dengan jumlah komputer yang banyak, tentunya memerlukan waktu yang lama untuk proses pengaturan sistem operasi. 

Program akses registry Windows 9x digunakan untuk mengakses registry komputer-komputer yang ada  pada jaringan LAN secara remote. Tujuannya untuk membatasi pengguna (user) dalam mengakses bagian tertentu, seperti  manipulasi pada start menu, control panel, windows explorer, internet explorer, desktop dan security PC. Dengan adanya program akses registry windows 9x, maka pengaturan komputer pada jaringan LAN dapat dilakukan dengan cepat dan efektif. 

Kata kunci
: Local Area Network, registry, Windows
1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang Masalah
Personel Computer (PC) biasa dijadikan sarana bantu bagi manusia dalam kehidupan sehari-harinya, yang dapat menyelesaikan beberapa persoalan dengan cepat dan akurat. Komputer pada awalnya digunakan sebagai mesin ketik, kini telah berkembang menjadi suatu alat kontrol atau pengendali di berbagai tempat. Salah satu cara untuk memudahkan   penggunaan computer secara luas adalah dengan menggunakan sistem jaringan. Jaringan komputer adalah sebuah kumpulan komputer, printer dan peralatan lainnya yang terhubung dalam satu kesatuan. Informasi dan data bergerak melalui kabel-kabel atau tanpa kabel sehingga memungkinkan pengguna jaringan komputer dapat saling bertukar dokumen atau  data, mencetak pada printer yang sama dan bersama-sama menggunakan hardware atau software yang terhubung dengan jaringan.
1.2 Identifikasi Masalah 

Windows adalah software sistem operasi berbasis GUI (Grafik User Interface-tampilan berbasis grafik) yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi kerja pada komputer. Sistem operasi Windows menyediakan segala fasilitas kemudahan di dalam menggunakan komputer dan sekaligus mengoptimalkan kemampuan komputer yang dimiliki.

Sistem operasi Windows tidak akan berfungsi tanpa adanya registry. Registry merupakan  suatu file database terpusat yang dibentuk oleh Windows, untuk mengatur setting sistem operasinya. Registry ini akan menyimpan berbagai macam informasi baik itu tentang software maupun hardware yang ada.

Masalah yang penulis kemukakan berkaitan dengan pengaturan   registry Windows 9x  secara remote  pada Local Area Network (LAN) , yaitu :

· Selama ini pengaksesan registry masih dilakukan secara manual dengan menggunakan  registry editor (regedit), akibatnya pengguna (user) harus mengetahui path registry yang akan diakses dalam regedit.

· Pengaksesan registry masih dilakukan dalam satu komputer (standalone)  tanpa melibatkan komputer lain, sehingga apabila jumlah komputer banyak akan memakan waktu yang lama.

· Meningkatkan efisiensi kerja komputer pada suatu jaringan (LAN), yaitu penyettingan komputer , seperti pengaturan pengaksesan komputer dari pengguna yang tidak sah. Pengaturan ini memerlukan waktu yang lama, dikarenakan jumlah komputer yang ada dalam Local Area Network (LAN) cukup banyak, oleh sebab itu perlu adanya suatu sistem yang mampu mengatasi permasalahan tersebut
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang dibahas untuk menghindari melebarnya masalah yang akan diselesaikan adalah sebagai  berikut :

· Pembuatan program aplikasi client-server yang ditujukan untuk satu komputer yang akan diremote atau diakses registrynya (server) dengan satu komputer kontrol (client).

· Path registry yang digunakan adalah path registry yang sering dipakai dalam kehidupan sehari-hari, seperti manipulasi Start Menu, Windows Explorer, Internet Explorer, Desktop dan Control Panel.
· Sistem operasi yang digunakan adalah Sistem Operasi Windows versi 9x

· Pembuatan program aplikasi menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 untuk mengakses registry Windows 9x secara remote pada Local Area Network        
1.4 Maksud Dan Tujuan 
Tujuan dari tugas akhir ini  adalah memahami cara kerja registry windows dalam proses kerja komputer secara remote dan  memberikan solusi awal dalam pengaturan komputer secara efisien,  dengan membuat sebuah perangkat lunak atau program berbasis client-server untuk mengakses registry Windows 9x secara remote pada Local Area Network (LAN).

2. Metodologi
    
 Penelitian dilakukan di Jurusan Teknik Informatika Fakultas Teknik dan     Ilmu Komputer, Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM), terhitung mulai bulan Oktober 2004 sampai dengan bulan Januari 2005.

     
Metode yang dilakukan adalah metode deskriptif melalui observasi dan studi pustaka tentang registry Windows dan jaringan komputer dari berbagai literature, data dan fakta yang berupa teori dan konsep, serta mencoba mengimplementasikannya dalam perangkat lunak. 

     
Alat atau instrumen yang digunakan dalam penelitian antara lain : 

Dua perangkat komputer untuk implementasinya dalam jaringan dengan spesifikasi (komputer 1 dan 2) : Intel Pentium 4 & Intel Pentium 3, memori 256 MB & 64 MB, 2 buah monitor, printer, dan keduanya menggunakan sistem operasi windows 98.

3. Hasil dan Pembahasan
LAN adalah jaringan yang dibatasi oleh area yang relatif kecil, umumnya dibatasi oleh area  lingkungan seperti Sebuah perkantoran di sebuah gedung, atau sebuah sekolah, dan tidak jauh dari sekitar 1 KM persegi.
Registry adalah suatu file database terpusat yang dibentuk oleh Windows untuk mengatur setting sistem operasinya. Ia akan menyimpan berbagai macam informasi baik itu tentang software maupun hardware yang ada. Tanpa adanya registry ini, sistem operasi Windows tidak akan berfungsi. Registry dibentuk oleh dua file terpisah. File pertama disebut system.dat dan file kedua dikenal dengan nama user.dat.
File system.dat akan menangani informasi-informasi spesifik pada sistem komputer yang kita pakai. File system.dat akan mencatat jenis-jenis perangkat keras yang terpasang, seperti jumlah diskdrive, jenis monitor yang dipakai, hardisk, soundcard, cd-rom, dan sebagainya. Selain itu juga file ini mencatat konfigurasi perangkat lunak yang terpasang pada sistem komputer. File user.dat akan mencatat konfigurasi setiap pemakai yang ada, misalnya mencatat wallpaper yang dipakai, icon-icon apa saja yang tampil didesktop, dan sebagainya.
Winsock adalah suatu interface dalam API (Application Programming Interface)  yang digunakan pada Network programing dengan sistem operasi adalah Microsoft Windows, sehingga program tersebut dapat mengakses protokol TCP/IP. Winsock juga menyediakan open standar API sehingga memudahkan dalam mengakses jaringan untuk sistem operasi dalam lingkungan Microsoft Windows.
Pada rancangan program ini, akan dibahas tahap-tahap proses antara client-server . Langkah pertama yaitu membuat suatu program sebagai server yang ditujukan untuk melakukan beberapa manipulasi terhadap sistem operasi Windows 9x
Langkah yang kedua yaitu membuat sebuah program yang digunakan sebagai kontrol yang memberikan perintah ke program server untuk memanipulasi registry tertentu. Pada program ini, hal yang pertama lakukan yaitu membuat suatu form untuk pendeteksian IP Address, hal ini dilakukan karena sebelum melakukan kontrol (remote) ke komputer lain, program kontrol harus mengetahui alamat (IP Address) komputer yang akan di remote.


Proses transfer data yang dilakukan pada program ini yaitu dengan mengirim beberapa string atau pesan ke komputer tujuan. Setiap pesan yang akan dikirim menggunakan suatu variabel dengan isi string yang khusus. Setiap satu pengiriman pesan ke komputer remote, pesan tersebut terdiri dari beberapa variabel dimana masing-masing variabel mengirim string yang berbeda dan unik sesuai dengan maksudnya agar pesan yang diterima dan diterjemahkan oleh program server menjadi tidak error (ambiguistas). 
Apabila pesan tersebut diterima, maka pesan string yang panjang akan ditampung ke suatu variabel khusus. Langkah selanjutnya adalah mengecek apakah string yang dimaksud terdapat pada deretan string yang ditampung dalam variabel khusus. Jika string yang dimaksud ada, maka program mengeksekusi suatu perintah sesuai dengan fungsinya, sebaliknya jika string yang dimaksud tidak ada, maka program server tidak akan mengeksekusi perintah.
4. Kesimpulan
· Pengaturan sistem operasi Windows 9x dapat dilakukan dengan cara mengakses dan memanipulasi registrynya.

· Memanipulasi registry Windows 9x bertujuan untuk menghilangkan atau mematikan akses ke bagian tertentu agar hak user dibatasi.

· Dengan memanfaatkan komunikasi data antar komputer pada jaringan LAN, pengaturan sistem Windows 9x dapat dilakukan secara remote dari satu komputer ke komputer lain, sehingga  prosesnya cepat dan efektif
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Gambar 3.1 Diagram Alir Data











PAGE  
1
Universtisa Komputer Indonesia – Teknik Informatika 2005

